




HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Perusahaan 
a. Sejarah Singkat Perusahaan 
  PT. Industri Kereta Api atau PT. INKA (Persero) merupakan 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) bergerak dalam bidang manufaktur 
dan jasa perkeretaapian terintegrasi merupakan yang pertama di Asia 
Tenggara.  Peran dari PT. INKA yaitu dengan menghasilkan beberapa 
produk dan jasa yang mempunyai kualitas tinggi untuk para pelanggan 
dan menyediakan macam-macam produk dalam memenuhi kebutuhan 
pelanggan.  PT. INKA (Persero) didirikan pada tanggal 18 Mei 1981. 
  Pada awal didirikannya PT. INKA berada di bawah pengelolaan 
Departemen Perhubungan.  Akan tetapi semenjak pada tahun 1983 
PT.INKA berada di bawah pengawasan Dewan Pembina Industri 
Strategis (DPIS).  Yang pada akhirnya pada tahun 1989, pengawasan 
beralih pada Badan Pengelola Industri Strategis (BPIS).  Kemudian pada 
tahun 1998 pengelolaannya berada di bawah Menteri Pendayagunaan 
BUMN. 
  PT. INKA Multi Solusi merupakan suatu anak perusahaan dari 




Solution Provider” dalam bidang kontruksi dan suatu perdagangan 
komponen atau suku cadang perkeretaapian dan suatu produk transportasi 
darat.  PT. INKA Multi Solusi berdiri pada tanggal 23 Desember 2009 
yang awalnya dengan nama PT. Railindo Global Karya. Kemudian pada 
tanggal 28 November 2014, PT. Industri Kereta Api (Persero) melakukan 
akuisisi sebesar 95% sahamnya dan perseroan berganti atas nama PT. 
INKA Multi Solusi. 
  Pergantian nama tersebut dimasukkan dalam Akta Notaris Iswi 
Artati, S.H., Nomor 21 tanggal 18 Februari 2015 oleh Keputusan Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor : AHU-
0003053.AH.01.02. TAHUN 2015 tanggal 26 Februari 2015.  Dan 
mendapat dukungan dari manajemen dan tenaga kerja professional.  PT. 
INKA Multi Solusi siap melakukan persaingan yang kompetitif di bidang 
jasa kontruksi dan perdagangan perkeretaapian dan transportasi darat 
lainnya.  Sehingga dalam menjalankan suatu usahanya PT. INKA Multi 
Solusi memiliki visi dan misi.  Visi dari perusahaan adalah “Menjadi 
perusahaan kelas dunia yang unggul dibidang transportasi kereta api dan 
perkotaan di Indonesia.  Sedangkan Misinya adalah “Menciptakan solusi 
terpadu untuk transportasi kereta api dan perkotaan dengan keungggulan 






  Adapun jasa yang disediakan oleh PT.INKA Multi Solusi adalah 
jasa dalam bidang kontruksi dan perdagangan berupa : 
1) Jasa perawatan besar atau overhaul kereta api 
2) Perdagangan lokal, ekspor-impor barang dan jasa yang 
berhubungan dengan perkeretaapian. 
  Produk yang dihasilkan oleh PT. INKA Multi Solusi Madiun, 
yaitu : 
1) Bogie merupakan suatu komponen utama dalam penggerak kereta. 
2) Kereta Ekonomi (K3) AC merupakan kereta api ekonomi, kelas 
kereta penumpang yang berada di bawah kereta kelas bisnis yang 
dilengkapi dengan Air Conditioner (AC). 
3) Kereta Ekonomi (K3) Green Car merupakan wagon kendaraan yang 
berguna untuk mengangkut barang atau gerbong barang. 
4) Kereta Ekonomi (KMP3) AC merupakan kereta api makan 
penumpang, yang kelasnya berada dibawah kelas bisnis yang 
dilengkapi dengan Air Conditioner (AC). 
5) Retrofit Kerta K2/K1 merupakan rekondisi atau perbaikan yang 
dilakukan guna meremajakan kondisi kereta yang sudah dalam 
kondisi lanjut usia, abnormal, serta tidak memenuhi standar 
beroperasi dengan beban masa kini. 
6) PPCW II (44 ton) atau disebut dengan gerbong PPWC merupakan 




atau container ataupun juga untuk mengangkut lainnya misalnya 
tank atau kereta dalam jenis lain. 
7) Locomotive CC204 (Perakitan) merupakan suatu bagian dari 


















b. Sumber Daya Manusia  
1) Struktur Organisasi PT. INKA Multi Solusi Madiun 
Struktur organisasi merupakan suatu kerangka yang menunjukkan 
hubungan wewenang dan tanggung jawab yang dipakai oleh anggota 
organisasi.  Struktur organisasi yang dimilki PT. INKA Multi Solusi 
(IMS) Madiun : 
 
Gambar 1  

























2) Tugas dan Tanggung Jawab 
Tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian dalam 
struktur organisasi diatas adalah sebagai berikut : 
a) Direktur Utama 
Menetapkan suatu Visi, Misi, dan Strategi dari perusahaan.  
Kemudian merumuskan kebijakan umum dan pengendalian pada 
perusahaan serta dalam kebijakan jaminan mutu dan pengawasan 
intern serta membangun dan memelihara citra yang positif di 
dalam perusahaan. 
b) Direktur Produksi dan Teknologi 
Menetapkan suatu kebijakan dalam produksi, teknologi, dan 
logistic, yaitu desain dan rekayasa, teknik produksi, pengendalian 
kualitas, perencanaan dan pengendalian produksi, pengadaan, 
fabrikasi, finishing, pemeliharaan dan K3LH, serta membangun 
dan memelihara citra yang positif di dalam perusahaan. 
c) Direktur Keuangan dan SDM  
Menetapkan suatu kebijakan yang meliputi keuangan, sumber 
daya manusia, serta kemitraan dan bina lingkungan perusahaan, 
membangun dan memelihara citra yang positif di dalam 
perusahaan. 
d) Divisi PPC (Production Planning and Control) 
Unit kerja yang mengelola kegiatan PPC yang meliputi membuat 




menghitung jam kerja orang, mendistribusikan material, 
monitoring proses produksi, dan transportasi intern. 
e) Divisi Fabrikasi  
Unit kerja yang mengelola semua kegiatan di fabrikasi produk 
kereta api yang meliputi metal working, assembling, dan 
fabrication support. 
f) Divisi Finishing  
Unit kerja yang mengelola pada kegiatan finishing digunakan 
untuk produk kereta api yang meliputi instalasi system, 
penyelesaian produk akhir, dan finishing support. 
g) Divisi Produksi Komponen, Assesoris, dan Panel Interior 
Unit kerja mengelola kegiatan produksi komponen, assesoris, dan 
panel interior untuk produk kereta api dalam pemasangan 












3) Daftar karyawan 
Tabel 1  
Daftar Karyawan 
No Nama Divisi Pendidikan 
1 Yusuf Hidayat Finishing SLTA 
2 Januanto Arifin Finishing SLTA 
3 Suprayogi Edi Mulyanto Finishing SLTA 
4 Yulias Danang Suryanto Finishing SLTA 
5 Abdurrahman Al Faruq Finishing SLTA 
6 Tarras Bhulba Wibowo Finishing D3 
7 Adhi Triantono Finishing Strata 1 
8 Totok Budi Utomo Finishing Strata 1 
9 Mare Munawarto Finishing SLTA 
10 Sumarijono Finishing SLTA 
11 Hariyanto Finishing SLTA 
12 Sukarmanto Finishing SLTA 
13 Pandi Hartono Pradanar Finishing SLTA 
14 Dika Nur Cahyo Finishing SLTA 
15 Oktivia Finishing Strata 1 
16 Rendra Finishing SLTA 
17 Siska Finishing SLTA 
18 Agus Siswanto Finishing SLTA 
19 Diyono Finishing SLTA 
20 Muhammad Sholeh Finishing SLTA 
21 Paniran Finishing SLTA 
22 Andi Finishing SLTA 
23 Wawan Widianto Finishing SLTA 




25 Sudarmanto Finishing SLTA 
26 Nur Solikin Finishing SLTA 
27 Sukrianto Finishing SLTA 
28 Dwi Aditya Kurniawan Finishing SLTA 
29 Brury Jatmiko Finishing Strata 1 
30 Sutanta Finishing SLTA 
31 Nargiyanto Finishing SLTA 
32 Fajar Ferdianto Finishing SLTA 
33 Triyanto Finishing SLTA 
34 Alinuryadi Finishing SLTA 
35 Hendri Finishing SLTA 
36 Ico Finishing SLTA 
37 Rio Finishing Strata 1 
38 Arda YP Finishing SLTA 
39 Suwarno Finishing SLTA 
40 Diyan Nurcahyono Finishing SLTA 
41 Anang Khumai Finishing D3 
42 Trias Saifudin Finishing SLTA 
43 Rizky Grahandika Putra Finishing SLTA 
44 Rico Finishing SLTA 
45 Supriyadi Finishing SLTA 
46 Zaenul Choiri Finishing SLTA 
47 Dedi Hermawan Finishing SLTA 
48 Herman Eko S Finishing Strata 1 
49 Puguh Wahyana Finishing SLTA 
50 Jhenny Isnaidi Finishing SLTA 
51 Fauzan Ridho’i Finishing SLTA 
52 Bambang Finishing SLTA 




54 Wahyu R Finishing SLTA 
55 Wawan Budi Finishing SLTA 
56 Dandung Romadhon Finishing Strata 1 
57 Ibnu S Finishing SLTA 
58 Zulham Effendi Finishing SLTA 
59 Sugiono Finishing SLTA 
60 Dodik Prasetyo Finishing SLTA 
61 Sudjoko Finishing SLTA 
62 Ismanto Finishing SLTA 
63 Darsono Finishing D2 
64 Didik Setiawan Finishing SLTA 
65 Nur Safi’i Finishing SLTA 
66 Daman Finishing SLTA 
67 Marwah Ris Pancoro Finishing SLTA 
68 Supriyono Finishing SLTA 
69 Yahman Finishing SLTA 
70 Muhammad Samsudin Finishing SLTA 
71 Yunior Lanang Satrio Finishing Strata 1 
72 Rico Albert Finishing SLTA 
73 Sukron Wahyudi Finishing SLTA 
74 Suhadi Finishing SLTA 
75 Rinto Finishing SLTA 










2. Gambaran Umum Responden 
a) Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan terhadap 75 
responden, diperoleh gambaran responden berdasarkan dari jenis kelamin 
sebagai berikut : 
Tabel 2  
Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
1 Laki-Laki 73 97,3% 
2 Perempuan 2 2,7% 
Total  75 100,0% 
Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS 22.00, 2021 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa jenis kelamin responden 
dalam penelitian ini adalah laki-laki sebanyak 73 orang (97,3%) dan 
perempuan 2 orang (2,7%) dan total 75 responden.  Berdasarkan data 
yang ada pada tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa responden yang 
berjenis kelamin laki-laki lebih banyak daripada yang berjenis kelamin 
perempuan, karena laki-laki lebih banyak lebih banyak dibutuhkan di PT. 
INKA Multi Solusi Madiun sebagai karyawan lapangan untuk 
memproduksi kereta api sehingga karyawan yang bekerja lebih banyak 





b) Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan terhadap 75 
responden, diperoleh gambaran responden berdasarkan usia sebagai 
berikut : 
Tabel 3  
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 
No Usia Jumlah Presentase 
1 20-30 Tahun 30 40,0% 
2 31-40 Tahun 18 24,0% 
3 41-50 Tahun 17 22,7% 
4 > 50 Tahun 10 13,3% 
Total  75 100,0% 
        Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS 22.00, 2021 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa usia responden dari 
penelitian ini adalah usia antara 20-30 tahun berjumlah 30 orang (40.0%), 
responden yang berusia antara 31-40 tahun berjumlah 18 orang (24.0%), 
responden yang brjumlah antara 41-50 tahun berjumlah 17 orang 
(22.7%), responden yang berusia lebih dari 50 tahun berjumlah 10 orang 
(13.3%).  Berdasarkan data tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa 
responden didominasi umur 20-30 tahun.  Artinya PT. INKA Multi Solusi 
Madiun memilih karyawan yang bekerja di lapangan yang masih muda 





c) Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 75 
responden, diperoleh gambaran responden berdasarkan pendidikan 
terakhir sebagai berikut : 
Tabel 4 
 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
No Pendidikan Jumlah Presentase 
1 SLTA 63 84,0% 
2 D2 1 1.3% 
3 D3 3 4.0% 
4 Strata 1 8 10.7% 
 Total 75 100,0% 
     Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS 22.00, 2021 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa pendidikan terakhir 
responden dalam penelitian ini adalah SLTA sebanyak 63 orang (84,0%), 
D2 sebanyak 1 orang (1,3%), D3 sebanyak 3 (4,0%), dan Strata 1 
sebanyak 8 (10.7%) responden.  Berdasarkan data tabel tersebut dapat 
disimpulkan bahwa responden di dominasi lulusan SLTA, karena PT. 
INKA Multi Solusi Madiun mempunyai standar pendidikan minimal 
SLTA karena memang pekerjaan yang dilakukan dominan berada di 
lapangan.  Untuk pendidikan D2, D3, dan Strata 1 bekerja di dalam 





d) Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
  Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan terhadap 75 
respondenm diperoleh gambaran responden berdasarkan lama bekerja 
sebagai berikut : 
Tabel 5  
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
No Lama Bekerja Jumlah Presentase 
1 < 1 Tahun 2 2,7% 
2 1-5 Tahun 29 38,7% 
3 6-10 Tahun 15 20,0% 
4 11-20 Tahun 4 5,3% 
5 21-30 Tahun 25 33,3% 
6 31-40 Tahun - - 
Total  75 100.0 % 
      Sumber : Data Primer yang diolah SPSS 22.00, 2021 
Berdasarkan  tabel diatas diketahui bahwa jumlah responden yang 
lama kerjanya kurang dari 1 tahun adalah 2 orang (2,7%),  responden 
yang lama kerjanya antara 1 tahun sampai 5 tahun adalah 29 orang 
(38,7%), responden yang lama kerjanya antara 6 tahun sampai 10 tahun 
adalah 15 orang (20,0%), responden yang lama kerjanya antara 11-20 
tahun adalah 4 orang (5,3%), responden yang lama kerjanya antara 21-30 
tahun adalah 25 orang (33,3%).  Berdasarkan data tabel tersebut dapat 
ditarik kesimpulan bahwa lama bekerja responden yang paling banyak 1 




mempertahankan lama bekerja 1 tahun sampai 5 tahun karena dinilai 
cukup professional dalam melakukan pekerjaannya. 
3. Deskripsi Variabel Penelitian  
a. Deskripsi Variabel Reward (X1) 
Langkah perhitungan pada tabel berikut bersumber dari data 
kuesioner yang telah di analis yaitu dengan analisis SPSS 22 diperoleh 
data, yaitu : 
Tabel 6  
Tanggapan Responden Terhadap Reward (X1) 
No Pertanyaan Hasil Jawaban Responden Total Rata-Rata 
 SS S KS TS STS 
                                         Reward (X1) 
1 Perusahaan saat ini telah 
membayar upah sesuai 
dengan pekerjaan dan 
tanggung jawab karyawan 
13 54 7 1 - 75 4,05 
2 Perusahaan saat ini telah 
membayar gaji sesuai 
dengan upah minimum 
regional 
18 51 5 1 - 75 4,15 
3 Perusahaan saat ini 
memberikan insentif  
kepada karyawan jika 
mampu bekerja melebihi 
standar yang ditentukan 
perusahaan 
15 45 11 4 - 75 3,95 
4 Perusahaan saat ini 
memberikan asuransi 
kesehatan bagi setiap 
karyawan 




5 Perusahaan saat ini 
memberikan pujian dan 
penghargaan kepada 
karyawan yang berprestasi 
15 48 6 6 - 75 3,96 
6 Perusahaan saat ini 
memberikan promosi 
jabatan kepada karyawan 
yang berprestasi 
13 43 14 5 - 75 3,85 
     Rata – Rata 4,05 
        Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS 22.00, 2021 
Tabel diatas menjelaskan jawaban sesuai dengan item-item pertanyaan 
variabel Reward (X1) sebagai berikut : 
1. Perusahaan saat ini telah membayar upah sesuai dengan pekerjaan dan 
tanggung jawabnya, responden menyatakan sangat setuju sejumlah 13, 
perusahaan menyatakan setuju sejumlah 54, responden menyatakan 
kurang setuju sejumlah 7, dan responden menyatakan tidak setuju 
sejumlah 1 responden. 
2. Perusahaan saat ini telah membayar gaji sesuai dengan upah minimum 
regional, responden menyatakan sangat setuju sejumlah 18, responden 
menyatakan setuju sejumlah 51, responden menyatakan kurang setuju 
sejumlah 5, dan responden menyatakan tidak setuju sejumlah 1 
responden. 
3. Perusahaan saat ini memberikan insentif kepada karyawan jika mampu 
bekerja melebihi standar yang ditentukan perusahaan, responden 




sejumlah 45, responden menyatakan kurang setuju sejumlah 11, dan 
responden menyatakan tidak setuju sejumlah 4 responden. 
4. Perusahaan saat ini memberikan asuransi kesehatan bagi setiap 
karyawan, responden menyatakan sangat setuju sejumlah 15, responden 
menyatakan setuju sejumlah 45, dan responden menyatakan kurang 
setuju sejumlah 2 responden. 
5. Perusahaan saat ini memberikan pujian dan penghargaan kepada 
karyawan yang berprestasi, responden menyatakan sangat setuju 
sejumlah 15, responden menyatakan setuju sejumlah 48, responden 
menyatakan kurang setuju sejumlah 6, dan responden menyatakan tidak 
setuju sejumlah 6 responden. 
6. Perusahaan saat ini memberikan promosi jabatan kepada karyawan yang 
berprestasi, responden menyatakan sangat setuju sejumlah 13, 
responden menyatakan setuju sejumlah 43, responden menyatakan 
kurang setuju sejumlah 14, dan responden menyatakan tidak setuju 











b.  Deskripsi Variabel Punishment (X2) 
Langkah perhitungan pada tabel berikut bersumber dari data kuesioner 
yang telah di analis yaitu dengan analisis SPSS 22.00 diperoleh data, 
sebagai berikut : 
Tabel 7  





Hasil Jawaban Responden Total Rata-Rata 
 SS S KS TS STS 
 Punishment (X2) 
1 Perusahaan saat ini 
memberikan teguran 
kepada karyawan yang 
melakukan kesalahan 
17 56 2 - - 75 4,20 
2 Perusahaan saat ini 
memberikan surat 
peringatan kepada 
karyawan yang melakukan 
pelanggaran disiplin kerja 
16 55 3 1 - 75 4,15 




karyawan yang melakukan 
pelangggaran disiplin kerja 
14 48 10 3 - 75 3,97 
                    Rata – Rata 4,10 
Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS 22, 2021 
Tabel diatas menjelaskan jawaban sesuai dengan item-item pertanyaan 
variabel Punishment (X2) sebagai berikut : 
1. Perusahaan saat ini memberikan teguran kepada karyawan yang 




17, responden menyatakan setuju sejumlah 56, dan responden 
menyatakan kurang setuju sejumlah 2 responden. 
2. Perusahaan saat ini memberikan surat peringatan kepada karyawan 
yang melakukan pelanggaran disiplin kerja, responden menyatakan 
sangat setuju sejumlah 16, responden menyatakan setuju sejumlah 55, 
responden menyatakan kurang setuju sejumlah 3, dan responden 
menyatakan tidak setuju sejumlah 1 responden. 
3. Perusahaan saat ini memberikan sanksi pemotongan gaji/tunjangan 
kepada karyawan yang melakukan pelanggaran disiplin kerja, 
responden menyatakan sangat setuju sejumlah 14, responden 
menyatakan setuju sejumlah 48, responden menyatakan kurang setuju 












c. Deskripsi Variabel Self Efficacy (X3) 
Langkah perhitungan pada tabel berikut bersumber dari data kuesioner 
yang telah di analis yaitu dengan analisis SPSS 22.00 diperoleh data, 
yaitu : 
Tabel 8  





Hasil Jawaban Responden Total Rata-Rata 
 SS S KS TS STS 
 Self Efficacy (X3) 
1 Saya mampu melakukan 
pekerjaan yang sedang 
saya kerjakan saat ini 
25 50 - - - 75 4,33 
2 Saya mampu dengan 
keterampilan yang saya 
miliki sama atau melebihi 
teman-teman sekerja saya 
saat ini 
12 56 5 2 - 75 4,04 
3 Saya mampu 
melaksanakan tugas yang 
telah diberikan perusahaan 
saat ini 
25 48 - - 2 75 4,25 
                    Rata – Rata 4,20 
 Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS 22.00, 2021 
Tabel diatas menjelaskan jawaban sesuai dengan item-item pertanyaan 
variabel self efficacy (X3) sebagai berikut : 
1. Saya mampu melakukan pekerjaan yang sedang saya kerjakan saat 
ini, responden menyatakan sangat setuju sejumlah 25, dan responden 




2. Saya mampu deengan keterampilan yang saya miliki sama atau 
melebihi teman-teman sekerja saya saat ini, responden menyatakan 
sangat setuju sejumlah 12, responden menyatakan setuju sejumlah 56, 
responden menyatakan kurang setuju sejumlah 5, dan respinden 
menyatakan tidak setuju sejumlah 2 responden. 
3. Saya mampu melaksanakan tugas yang telah diberikan perusahaan 
saat ini, responden menyatakan sangat setuju sejumlah 25, responden 
menyatakan setuju sejumlah 48, dan responden menyatakan sangat 














d. Deskripsi Variabel Disiplin Kerja (Y) 
Langkah perhitungan pada tabel berikut bersumber dari data kuesioner 
yang telah di analis yaitu dengan analisis SPSS 22.00 diperoleh data, 
yaitu : 
Tabel 9  





Hasil Jawaban Responden Total Rata-Rata 
 SS S KS TS STS 
 Disiplin Kerja (Y1) 
1 Setiap karyawan datang 
dan pulang tepat pada 
waktu yang telah 
ditetapkan saat ini 
25 48 - - 2 75 4,25 
2 Setiap karyawan mentaati 
peraturan yang telah 
ditetapkan saat ini 
18 56 1 - - 75 4,23 
3 Setiap karyawan mampu 
merubah perilaku yang 
kurang baik dalam bekerja 
saat ini 
12 56 7 - - 75 4,07 
                    Rata – Rata 4,18 
 Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS 22, 2021 
Tabel diatas menjelaskan jawaban sesuai dengan item-item pertanyaan 
variabel disiplin kerja (Y) sebagai berikut : 
1. Setiap karyawan datang dan pulang tepat pada waktu yang telah 
ditetapkan saat ini, responden menyatakan sangat setuju sejumlah 25, 
responden menyatakan setuju sejumlah 48, dan responden 




2. Setiap karyawan mentaati peraturan yang telah ditetapkansaat ini, 
responden menyatakan sangat setuju sejumlah 18, responden 
menyatakan setuju sejumlah 56, dan responden menyatakan kurang 
setuju sejumlah 1 responden. 
3. Setiap karyawan mampu merubah perilaku yang kurang baik dalam 
bekerja saat ini, responden menyatakan sangat setuju sejumlah 12, 
responden menyatakan setuju sejumlah 56, dan responden 
menyatakan kurang setuju sejumlah 7 responden. 
4. Uji Instrumen 
a) Uji Validitas Data 
Menurut Ghozali (2013) uji validitas dapat digunakan untuk megukur 
valid atau tidaknya suatu kuesioner.  Suatu kuesioner dapat dikatakan valid 
apabila pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang 
akan diukur oleh kuesioner tersebut.   Sehingga Uji Validitas digunakan 
untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar pertanyaan 
dalam mendefinisikan suatu variabel.  Uji signifikansi dilakukan dengan 
membandingkan nilai r hitung lebih besar dari r tabel untuk degree of 
freedom (df) = n-2.  Jika r-hitung > r-tabel dan nilai r positif pada tingkat 
signifikansi 5%  maka dapat kita simpulkan bahwa butir item tersebut 
valid.  
Sampel pada penelitian ini berjumlah 75 responden, dengan  demikian 




signifikansi 0,05 (5%) diperoleh nilai r tabel sebesar 0,2272.  Berikut ini 
hasil dari uji validitas data menggunakan SPSS versi 22.00 : 
Tabel 10 
 Hasil Uji Validitas 
 
                Sumber : Data diolah dengan SPSS 22.00, 2021 
Tabel diatas menunjukkan bahwa 6 item pertanyaan pada variabel 
reward memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel ( r hitung > r tabel), 
hal ini dapat disimpulkan bahwa seluruh item kuesioner pada variabel 
reward dinyatakan valid. 
Pada variabel punishment menunjukkan bahwa 3 item pertanyaan 
memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel ( r hitung > r tabel), hal ini 
dapat disimpulkan bahwa seluruh item kuesioner pada variabel 
punishment dinyatakan valid. 
Variabel Item r hitung r tabel Keterangan
1 0.580 0.2272 VALID
2 0.632 0.2272 VALID
3 0.848 0.2272 VALID
4 0.602 0.2272 VALID
5 0.823 0.2272 VALID
6 0.779 0.2272 VALID
1 0.789 0.2272 VALID
2 0.849 0.2272 VALID
3 0.836 0.2272 VALID
1 0.827 0.2272 VALID
2 0.807 0.2272 VALID
3 0.814 0.2272 VALID
1 0.881 0.2272 VALID
2 0.719 0.2272 VALID








Pada variabel self efficacy menunjukkan bahwa 3 item pertanyaan 
memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel ( r hitung > r tabel), hal ini 
dapat disimpulkan bahwa seluruh item kuesioner pada variabel self 
efficacy dinyatakan valid.  
Pada variabel disiplin kerja menunjukkan bahwa 3 item 
pertanyaan memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel ( r hitung > r 
tabel), hal ini dapat disimpulkan bahwa seluruh item kuesioner pada 
variabel disiplin kerja dinyatakan valid. 
b) Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas menurut Sugiyono (2017) yaitu sejauh mana hasil 
pengukuran dengan menggunakan objek yang sama dan menghasilkan data 
yang sama.  Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60, maka dikatakan data 
tersebut reliabel.  Berikut hasil uji menggunakan SPSS 22.00 
 
Tabel 11 
 Hasil Uji Reliabilitas 
 Nilai croncbach’s 
Alpha 
N of item Keterangan 
Reward (X1) 0.812 6 Reliabel 
Punishment (X2) 0.748 3 Reliabel  
Self Efficacy (X3) 0.737 3 Reliabel 
Disiplin Kerja (Y) 0.709 3 Reliabel 




Hasil diatas menyatakan  bahwa reward memiliki nilai 
croncbach’s Alpha sebesar 0.812, punishment 0.748, self efficacy 0.737 
dan disiplin kerja 0.709 dan seluruhnya > 0,60 pada penelitian ini.  
Kesimpulannya adalah semua variabel dalam penelitian ini dan yang 
dijadikan instrument penelitian sudah reliabel atau dapat dipercaya dan 
dipergunakan sebagai alat untuk pengumpul data. 
5. Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda, yaitu melihat pengaruh antara Reward terhadap 
Disiplin Kerja Karyawan, Punishment terhadap Disiplin Kerja Karyawan, Self 
Efficacy terhadap Disiplin Kerja Karyawan.  Model regresi yang digunakan 
dapat dirumuskan sebagai berikut : Y =  a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e.  Adapun 
hasil perhitungan analisis regresi linier berganda adalah sebagai berikut : 
Tabel 12  









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.000 1.515  1.980 .052 
REWARD .104 .051 .223 2.049 .044 
PUNISHMENT .304 .105 .315 2.890 .005 
SELF EFFICACY .259 .124 .232 2.095 .040 
a. Dependent Variable: Disiplin Kerja 




Tabel diatas menjelaskan bahwa hasil analisis regresi liner 
berganda pada bagian cofficients diperoleh dari persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut : Y =  3.000 + 0.104X1+ 0.304X2 + 0.259X3 + 
e Persamaan regresi linier berganda tersebut menghasilkan gambaran 
sebagai berikut : 
1) Konstanta bernilai 3.000 dan memiliki nilai positif.  Nilai tersebut 
dapat dijelaskan pada saat variabel reward (X1), punishment (X2), 
self efficacy (X3) tidak ada atau dalam keadaan konstan, maka nilai 
variabel disiplin kerja (Y) sebesar 3.000 dan nilai tersebut 
merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam model regresi. 
2) Koefisien regresi reward (X1) adalah sebesar 0.104 artinya jika 
variabel reward (X1) mengalami kenaikan 1 satuan dan punishment 
(X2), self efficacy (X3) tetap maka disiplin kerja karyawan (Y) 
meningkat sebesar 0.104.  koefisien bernilai positif artinya terjadi 
hubungan positif antara reward terhadap disiplin kerja karyawan. 
3) Koefisien regresi punishment (X2) adalah sebesar 0.304 artinya jika 
variabel independen punishment mengalami kenaikan 1 satuan dan 
reward (X1), self efficacy (X3) tetap maka disiplin kerja karyawan 
(Y)  meningkat sebesar 0.304.  Koefisien bernilai positif artinya 
terjadi hubungan positif antara punishment terhadap disiplin kerja 
karyawan. 
4) Koefisien self efficacy (X3) adalah sebesar 0.259 artinya jia variabel 
independen self efficacy mengalami kenaikan 1 satuan dan reward 
(X1), punishment (X2) tetap maka disiplin kerja karyawan (Y) 
meningkat sebesar 0.259.  Koefisien bernilai positif artinya terjadi 








6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) adalah alat untuk mengukur jauh mana model 
dapat menjelaskan variasi variabel dependen. Koefisien determinasi terletak 
diantara tingkat satu. Nilai (R
2
) yang kecil berarti kemampuan variabel 
independen untuk menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas, dan 
sebaliknya, ketika nilai mendekati satu itu berarti bahwa variabel independent 
menyediakan hampir semua informasi yang diperlukan untuk diprediksi 
variabel dependen (Ghozali, 2012). 
Tabel 13 
 Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .370 .343 1.10120 
a. Predictors: (Constant), Reward, Punishment, Self Efficacy 
        Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS 22.00, 2021 
Tabel diatas menjelaskan bahwa nilai R Square (R
2
) yang diperoleh 
sebesar 0.370 maka dapat diartikan bahwa reward, punishment, dan self efficacy 
mampu mempengaruhi disiplin kerja karyawan PT. INKA Multi Solusi (IMS) 
Madiun sebesar 37.0% dan sisanya 63.0% (100%-37.0%) dipengaruhi oleh 










7. Uji Hipotesis 
a. Uji T (Parsial) 
Menurut Ghozali (2013) dalam  (Nurhasanah, 2019) uji statistik t 
digunakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel independen 
secara individual dalam menjelaskan variabel dependen.  Uji t dapat 
dilakukan dengan melihat nilai signifikansi yang terdapat pada hasil output 
analisis regresi melalui program aplikasi SPSS Statistik Parametrik 
menggunakan pengujian hipotesis dua arah.  Pengujian yang dilakukan 




tabel.  Jika  nilai sig t > 0,05 maka variabel tersebut tidak 
berpengaruh secara signifikan.  Sebaliknya jika nilai sig t < 0,05 maka 
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan (Sugiyono, 2017).  
Tabel 14  









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.000 1.515  1.980 .052 
REWARD .104 .051 .223 2.049 .044 
PUNISHMENT .304 .105 .315 2.890 .005 
SELF 
EFFICACY 
.259 .124 .232 2.095 .040 
a. Dependent Variable: DISIPLIN KERJA 




Berdasarkan hasil dari tabel diatas diketahui t hitung untuk variabel 
independen adalah sebagai berikut : 
1) Berdasarkan hasil dari tabel diketahui nilai signifikansi untuk variabel 
reward (X1) terhadap disiplin kerja (Y) adalah sebesar 0,044 < 0,05 dan 
nilai t hitung 2,049 > t tabel 1,993, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan antara variabel reward (X1) terhadap disiplin kerja (Y) 
karyawan PT. INKA Multi Solusi Madiun.  Berikut ini adalah gambar uji 
hipotesis dua arah dari pengaruh reward terhadap disiplin kerja sebagai 
berikut : 
   




Gambar 2  
Kurva Uji T 
Berdasarkan dengan gambar 3 nilai t hitung 2,049 (2,049 > 1,993) dan 
nilai signifikansi (0,044 < 0,05) sehingga H0  ditolak dan Ha diterima, artinya 
reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja. 
2) Berdasarkan hasil dari tabel diketahui nilai signifikansi untuk variabel 
punishment (X2) terhadap disiplin kerja (Y) adalah sebesar 0,005 < 0,05 dan 
nilai t hitung 2,890 > t tabel 1,993, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan antara variabel punishment (X2) terhadap disiplin kerja 














hipotesis dua arah dari pengaruh punishment terhadap disiplin kerja sebagai 
berikut : 
   





 Kurva Uji T 
 Berdasarkan dengan gambar nilai t hitung 2,890 (2,890 > 1,993) dan nilai 
signifikansi (0,005 < 0,05) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 
punishment berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja. 
3) Berdasarkan hasil dari tabel 15 diketahui nilai signifikansi untuk variabel 
self efficacy (X3) terhadap disiplin kerja (Y) adalah sebesar 0,040 < 0,05 dan 
nilai t hitung 2,095 > t tabel 1,993, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan antara variabel self efficacy (X3) terhadap disiplin kerja 
(Y) karyawan PT. INKA Multi Solusi Madiun.  Berikut ini adalah gambar 
uji hipotesis dua arah pengaruh self efficacy terhadap disiplin kerja sebagai 
berikut :  
   





























Berdasarkan dengan gambar 4 nilai t hitung 2,095 ( 2,095 > 1,993) dan 
nilai signifikansi (0,040 < 0,05) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 
self efficacy berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja. 
 
a. Uji F Simultan 
Uji simultan (Uji F) menurut Ghozali (2016) adalah untuk 
menunjukkan apakah secara variabel independen (X) yang dimasukkan 
dalam model memiliki pengaruh yang sama terhadap variabel independen 
(Y). 
Dengan ketentuan jika F hitung > F tabel, tingkat signifikan < 0,05 
maka H0 ditolak.  Hal ini berarti secara simultan ada pengaruh signifikan 
antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).  Jika F hitung < F 
tabel, tingkat signifikan > 0,05 maka H0 diterima.  Hal ini berarti, secara 
simultan tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (X) 
terhadap variabel terikat (Y).   Ditemukan hasil sebagai berikut : 
Tabel 15  




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 50.488 3 16.829 13.878 .000
b
 
Residual 86.098 71 1.213   
Total 136.587 74    
a. Dependent Variable: DISIPLIN KERJA 
b. Predictors: (Constant), SELF EFFICACY, REWARD, PUNISHMENT 




Penyajian tabel diatas diketahui nilai F hitung sebesar 13,878 dengan 
nilai signifikan 0,000 kemudian pada taraf signifikansi 5% dan df =  N - K - 1= 
75 - 3 - 1 = 71 maka nilai F tabel sebesar 2,73, karena F hitung 13,878 > F tabel 
2,73, maka dapat disimpulkan bahwa reward, punishment, dan self efficacy 
secara simultan berpengaruh positif terhadap disiplin kerja karyawan PT. INKA 
Multi Solusi (IMS) Madiun.  Berikut ini merupakan gambar disiplin kerja uji 
hipotesis dua arah : 
   





 5 Kurva Uji F 
  Berdasarkan gambar 6 diatas terlihat F hitung berada di daerah arsir 
positif dengan nilai 13,878 sedangkan F tabel sebesar 2,73 yang berarti H0 ditolak 
dan Ha dterima yang artinya variabel reward, punishment, dan self efficacy secara 
simultan berpengaruh positif dan simultan terhadap disiplin kerja karyawan PT. 
INKA Multi Solusi (IMS) Madiun.  Artinya dengan reward, punishment, dan self 




















1)   Pembahasan Hasil Analisis 
a) Pengaruh Reward Terhadap Disiplin Kerja Karyawan PT. INKA 
Multi Solusi (IMS) Madiun 
Hasil dari tabel 15 diatas pada variabel  Reward (X1), kolom t hitung 
dan siginifikan diperoleh t hitung sebesar 2,049 > t tabel 1,993, 
sedangkan nilai signifikansi sebesar 0,044 < 0,05, maka kesimpulannya 
variabel reward (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
disiplin kerja (Y) karyawan PT. INKA Multi Solusi Madiun.  Artinya 
dengan pemberian reward yang baik akan berdampak atau mempengaruhi 
pada disiplin kerja karyawan. 
Hal diatas sesuai dengan tanggapan yang telah diberikan responden 
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di kuesioner penelitian 
yang telah disebarkan dimana responden menilai bahwa reward 
memberikan dampak atau mempengaruhi disiplin kerja karyawan.  
Sehingga dengan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa meningkatnya 
disiplin kerja karyawan dikarenakan reward dapat memberikan rasa 
kepuasan dan suatu kepedulian karyawan atas pekerjaannya dan untuk 
mewujudkan suatu kedisiplinan karyawan yang baik, perusahaan perlu 
memberikan reward atau penghargaan yang sesuai dengan tanggung 




Keterkaitan antara variabel reward terhadap disiplin kerja karyawan 
yaitu, reward merupakan hadiah, penghargaan  atau imbalan  yang 
diberikan kepada karyawan, dengan memilki tujuan agar karyawan lebih 
giat dalam bekerja untuk memperbaiki atau meningkakan prestasi yang 
telah dicapainya.  Hal tersebut berarti besarnya suatu reward atau 
penghargaan yang diterima, maka semakin baik juga kedisiplinan 
karyawan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Muh. Ramli (2019) yang memperoleh hasil bahwa  reward memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja karyawan. 
b) Pengaruh Punishment Terhadap Disiplin Kerja Karyawan PT. INKA 
Multi Solusi (IMS) Madiun 
Hasil dari tabel 15 diatas pada variabel punishment (X2), kolom t 
hitung dan signifikan diperoleh t hitung sebesar 2,890 > 1,993, sedangkan 
nilai sigifikan sebesar 0,005 < 0,05, kesimpulannya adalah bahwa 
variabel punishment (X2) secara parsial berpengaruh positif signifikan 
terhadap disiplin kerja (Y) karyawan PT.INKA Multi Solusi Madiun. 
Hal ini sesuai dengan tanggapan yang diberikan responden dalam 
memberikan jawaban pertanyaan-pertanyaan yang ada di dalam kuesioner 
penelitian yang telah disebarkan dimana responden menilai bahwa 
punishment memberikan dampak atau mempengaruhi disiplin kerja 




meningkatnya disiplin kerja karyawan  dikarenakan dengan punishment 
yang telah diberikan kepada karyawan bisa menumbuhkan rasa tanggung 
jawab terhadap pekerjaan yag dilakukan, dan tidak mengulangi lagi 
kesalahan yang tidakdiinginkan perusahaan.  
Keterkaitan variabel punishment terhadap disiplin kerja, punishment  
merupakan konsekuensi yang bersifat tidak menyenangkan terhadap suatu 
respon sikap atau perilaku tertentu yang bertujuan untuk memperlemah 
perilaku yang telah dilakukan dan mengurangi frekuensi perilaku 
berikutnya.  Sehingga dengan hal tersebut  karyawan yang melakukan 
kesalahan tidak hanya mentaati peraturan yang berlaku di perusahaan 
tetapi juga dapat lebih menghargai dirinya sendiri dan tanggung jawabnya 
dalam meningkatkan kedisiplinan kerja. 
Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Syanti Wahyuni, Sabran, M. Hermanto (2018) yang 
memperoleh hasil bahwa punishment berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap disiplin kerja karyawan. 
c) Pengaruh Self Efficacy Terhadap Disiplin Kerja Karyawan PT. 
INKA Multi Solusi (IMS) Madiun 
Hasil dari tabel 15 diatas pada variabel self efficacy (X3), kolom t 
hitung dan signifikan diperoleh t hitung sebesar 2,095 > 1,993, sedangkan 
nilai signifikan sebesar  0,040 < 0,05, maka kesimpulannya adalah bahwa 




terhadap disiplin kerja (Y) karyawan PT. INKA Multi Solusi Madiun.  
Artinya self efficacy memiliki dampak atau mempengaruhi pada disiplin 
kerja karyawan. 
Hal diatas sesuai dengan tanggapan yang telah diberikan responden 
dalam memberikan jawaban pertanyaan-pertanyaan dari kuesioner 
penelitian yang telah disebarkan dimana responden menilai bahwa self 
efficacy memberikan dampak atau mempengaruhi disiplin kerja 
karyawan.  Hal tersebut berarti  karyawan yang dirasa mempunyai self 
efficacy atau efikasi yang tinggi akan berusaha lebih keras dalam 
menghadapi tantangan, tidak mudah untuk menyerah, serta mempunyai 
kepercayaan diri yang sangat tinggi dalam mengejar suatu tantangan 
pekerjaanya. 
Keterkaitan variabel self efficacy terhadap disiplin kerja yaitu 
karyawan yang mempunyai self efficacy yang positif maka dapat 
diketahui dari keyakinannya akan kemampuan dirinya, yaitu sikap positif 
dari karyawan tentang dirinya yang optimis selalu memiliki pandangan 
baik dalam menghadapi segala bentuk dari permasalahan diri dalam 
bekerja.  Hal ini berarti dengan menumbuhkan sikap disiplin diri untuk 
memotivasi disiplin kerja karyawan dalam bentuk, seperti : 
menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu dan bertanggung jawab atas 





Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ronal Janti Exaudi Siregar (2016) yang menyatakan bahwa self efficacy 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja karyawan.   
d) Pengaruh Reward, Punishment, Dan Self Efficacy Terhadap Disiplin 
Kerja Karyawan PT. INKA Multi Solusi (IMS) Madiun 
Hasil dari tabel 14 yang menunjukkan output Model Summary 
terlihat nilai yang dimiliki koefisiensi determinasi (R
2
) yang ditunjukkan 
pada kolom R Square sebesar 0,370 mempunyai pengertian bahwa nilai 
sumbangan yang diberikan variabel independen reward (X1), punishment 
(X2), dan self efficacy (X3) terhadap variabel dependen disiplin kerja (Y) 
sebesar 37,0% dan sisanya 63,0% merupakan sumbangan dari variabel 
lain diluar dari variabel dalam penelitian ini.  
Hasil dari pengujian pada Uji F  (simultan) pada tabel 16 diketahui 
nilai F hitung sebesar 13,878 dengan nilai F tabel sebesar 2,73, karena F 
hitung 13,878 >  F tabel 2,73.  Dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa reward, punishment, dan self efficacy secara 
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja 
karyawan PT. INKA Multi Solusi (IMS) Madiun.  
Disiplin kerja karyawan dapat dipengaruhi oleh reward, karena 
karyawan yang di apresiasi atas prestasinya dalam bekerja maka 
karyawan akan lebih semangat lagi dalam melakukan usahanya untuk 




disiplin kerja juga dilihat dari punishment yang diterapkan dengan baik di 
perusahaan, untuk meminimalisir kesalahan yang terjadi.  Kemudian 
dalam meningkatkan disiplin kerja, karyawan juga perlu memiliki self 
efficacy yang tinggi dengan keyakinannya dalam melakukan tantangan 
pekerjaan dengan baik. 
Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Arfita Widi Astuti, Yayat Sujatna (2020) memperoleh 
hasil bahwa reward dan punishment berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap disiplin kerja karyawan.  Sedangkan menurut penelitian Ronal 
Janti Exaudi Siregar (2016) memperoleh hasil bahwa self efficacy 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja karyawan. 
